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ABSTRACT

Background: Urinary incontinence is a common problem in Alzheimer's patients that significantly
affects the quality of life and well-being of the sufferers. Non-pharmacological interventions such as
pelvic floor muscle training (PFMT) and bladder training have been considered effective methods in
managing this condition, but the cognitive limitations of Alzheimer's patients pose special challenges in
their implementation.

Objective: This literature review aimed to analyze the effectiveness of PFMT and bladder training in
managing urinary incontinence in Alzheimer's patients and to understand the challenges and obstacles
faced in implementing these interventions.

Method: The type of study was a literature search. It was carried out through the EBSCO, Proquest
and Science Direct electronic databases that discussed the problem of incontinence in Alzheimer's
patients published in 2017-2022. Studies that met the inclusion and exclusion criteria were selected and
evaluated using the JBI critical appraisal tool.

Results: From the search results, 4 studies met the inclusion criteria and were analyzed in this review.
The findings indicated that PFMT and Bladder Training can reduce the frequency of urinary incontinence
in elderly with Alzheimer's.

Conclusion: PFMT and bladder training (BT) play important roles in managing urinary incontinence in
Alzheimer's patients. PFMT helps improve pelvic floor muscle control, while BT helps regulate mixed
frequency. The combination of these two therapies can provide significant benefits in the management
of urinary incontinence in Alzheimer's patients, helping to improve the patient's quality of life and overall
well-being.

Keywords: Alzheimer's; behavior therapy; bladder training; pelvic floor muscle training; urinary
incontinence

INTISARI

Latar belakang: Inkontinensia urine merupakan masalah umum pada pasien Alzheimer, yang secara
signifikan memengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan penderitanya. Intervensi non-farmakologis
seperti pelvic floor muscle training (PFMT) dan bladder training telah dipertimbangkan sebagai metode
efektif dalam mengelola kondisi inkontinensia urine ini. Namun, keterbatasan kognitif pada pasien
Alzheimer menimbulkan tantangan khusus dalam penerapannya.

Tujuan: untuk mengevaluasi efektivitas PFMT dan bladder training dalam mengelola inkontinensia
urine pada pasien Alzheimer, serta memahami tantangan dan kendala yang dihadapi dalam penerapan
intervensi ini.

Metode: Jenis penelitian ini adalah pengkajian literatur. Pencarian literatur dilakukan melalui database
elektronik EBSCO, Proquest, dan Science Direct, yang membahas masalah inkontinensia pada pasien
Alzheimer, terbitan tahun 2017-2022. Literatur yang memenubhi kriteria inklusi, diseleksi dan dievaluasi
menggunakan JBI’s critical appraisal tools.

Hasil: Dari hasil pencarian, sebanyak 4 literatur memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis dalam review
ini. Hasil temuan menunjukkan bahwa PFMT dan bladder training berpengaruh terhadap pengelolaan
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inkontinensia urine pada pasien Alzheimer, meningkatkan kontrol otot dan frekuensi miksi, serta
meningkatkan kualitas hidup pasien.

Simpulan: Pelvic floor muscle training (PFMT) dan bladder trainining (BT) dapat mengurangi frekuensi
inkontinensia urine pada lansia dengan Alzheimer.

Kata kunci: Alzheimer; bladder training; inkontinensia urine; pelvic floor muscle training; terapi perilaku

PENDAHULUAN

Penyakit Alzheimer (Alzheimer's disease/ AD) adalah penyakit yang mengakibatkan
kerusakan permanen pada otak yang memengaruhi fungsi memori, sehingga menimbulkan
gangguan pada kemampuan kognitif dan perilaku.'* Pasien Alzheimer sering mengalami
kesulitan dalam menjalankan kegiatan sederhana sehari-hari, seperti mandi atau merawat
diri, makan dan minum, serta berpakaian. Gangguan ini tidak hanya mencakup aspek fisik,
tetapi juga mencerminkan tantangan dalam mempertahankan kehidupan sehari-hari yang
mandiri dan bermakna bagi pasien. Alzheimer adalah jenis penyakit neurodegeneratif yang
sering menjadi penyebab utama terjadinya demensia dan menyumbang 60-80% dari kasus
demensia. %°

Center for Disease Control and Prevention (CDC) melaporkan pada tahun 2020 prevalensi
kasus Alzheimer sebanyak 5,8 juta kasus di Amerika. Prevalensi Alzheimer saat ini mencapai
sekitar 46,8 juta orang, yang hidup dengan demensia di seluruh dunia. Jumlah ini diperkirakan
masih akan terus meningkat setiap 20 tahun, menjadi 74,7 juta pada tahun 2030 dan 131,5
juta pada tahun 2050, dengan sebagian besar kasus terjadi di negara berkembang.’

Salah satu kondisi yang sangat umum terjadi pada lansia penderita penyakit Alzheimer
adalah inkontinensia urine (urine incontinence/ Ul)." Inkontinensia urine adalah suatu keadaan
ketika seseorang secara tidak sengaja mengeluarkan urine." Disfungsi lobus frontal telah
diidentifikasi sebagai faktor prediksi utama terjadinya Ul pada pasien AD. Tingkat parahnya
AD (diukur dengan Clinical Dementia Rating-Sum of Boxes) dan tingkat fungsi harian (dinilai
dengan Barthel Activities of Daily Living) berhubungan dengan kejadian Ul pada pasien AD.®

Prevalensi Ul pada pasien Alzheimer berkisar antara 24,8% hingga 44,3%, dengan
inkontinensia urgensi dan inkontinensia fungsional menjadi jenis yang paling umum terjadi.®®
Inkontinensia urine pada penderita Alzheimer juga disebabkan oleh adanya penurunan kognitif,
sehingga mereka tidak mampu melakukan aktivitas di toilet dengan baik.5 Peningkatan risiko
inkontinensia urine disebabkan oleh adanya gangguan progresif yang menyebabkan penderita
sulit untuk mengidentifikasi kapan atau di mana harus berkemih dan kemampuan pasien untuk
mengakses toilet pun menjadi sulit.?

Gejala awal yang sering dirasakan pasien adalah kesulitan mengingat informasi yang baru
saja diterima atau kegiatan yang baru saja dilakukan. Seiring perkembangan Alzheimer melalui
otak, yang berdampak terhadap peningkatan gejala yang semakin parah, termasuk disorientasi,
perubahan suasana hati dan perilaku.® Selain itu, penderita mengalami kebingungan tentang
peristiwa, waktu, dan tempat, sering merasa curiga terhadap keluarga dan orang-orang di
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sekitar tanpa alasan yang pasti, kehilangan memori jangka pendek dan jangka panjang.'®"
Pasien juga kesulitan berbicara, menelan, berjalan, dan proses eliminasi.® '

Inkontinensia urine pada penyakit Alzheimer tidak dapat disembuhkan, tetapi diberikan
terapi perilaku untuk mengelolanya." Terapi perilaku merupakan praktik perawatan yang
digunakan untuk mengubah respons perilaku maladaptif individu menjadi adaptif terhadap
suatu situasi tertentu.’> Untuk masalah inkontinensia urine pada penderita Alzheimer,
terapi perilaku dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan dan mempraktikkan cara-
cara melakukan teknik foileting yang tepat.>'* Pelvic floor muscle training (PFMT) dan
bladder training telah diusulkan sebagai intervensi untuk mengurangi gejala inkontinensia
urine. Namun, efektivitasnya pada pasien Alzheimer belum dievaluasi secara komprehensif.
Beberapa review telah dilakukan sebelumnya, yang membahas intervensi untuk inkontinensia
urine secara umum atau pada populasi lansia. Namun, review khusus yang berfokus pada
PFMT dan bladder training pada pasien Alzheimer masih terbatas.

Banyak review sebelumnya mencakup populasi yang beragam, tidak spesifik pada
pasien Alzheimer dan tidak memisahkan antara berbagai jenis intervensi sehingga sulit untuk
menilai efektivitas PFMT dan bladder training secara spesifik. Namun, review yang spesifik
mengenai efektivitas PFMT dan bladder training dalam mengurangi gejala inkontinensia urine
pada pasien Alzheimer belum pernah dilakukan. Review ini secara khusus menilai PFMT dan
bladder training pada pasien Alzheimer, memberikan panduan yang lebih terfokus untuk klinisi,
sehingga diharapkan dapat memberikan panduan praktis yang lebih baik dalam mengelola
inkontinensia urine pasien Alzheimer, berdasarkan bukti yang lebih kuat dan relevan. Tujuan
review ini adalah menginvestigasi efektivitas PFMT dan bladder training dalam mengurangi

gejala inkontinensia urine pada pasien Alzheimer.

METODE PENELITIAN

Studi ini adalah literature review yang digunakan sebagai dasar untuk menganalisis dan
membahas hasil temuan terdahulu, sesuai dengan topik yang akan dibahas. Pencarian artikel
menggunakan database yang relevan, yaitu EBSCO, Proquest, dan Science Direct. Kriteria
inklusi artikel penelitian yang dipakai, yaitu berbahasa Inggris dan original research, yang
ditinjau dari tahun 2017 sampai 2022.

Kriteria artikel yang dipilih adalah penelitian eksperimen maupun non-eksperimen. Artikel
yang dicari dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu (1) hubungan
Alzheimer dengan inkontinensia; (2) intervensi terapi perilaku (bladder training dan pelvic floor
muscle training); dan (3) efektivitas intervensi. Penggunaan format P (patient/ population/
problem), | (intervention/ prognostic factor/ exposure), C (comparison/ control), O (outcome),
dan T (time), yang kemudian disingkat menjadi PICOT, untuk mencari artikel sebagai sumber
literatur, dengan menentukan kata kunci sehingga memudahkan penelusuran. Format PICOT
dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Format pencarian literatur menggunakan PICOT

PICOT

Kata Kunci

P (patient/ population/
problem)

Lanjut usia (lansia) yang menderita Alzheimer

(elderly suffering from (Alzheimer)

“Elderly suffering from
Alzheimer’ OR "Alzheimer's
disease" AND "urinary

| (intervention/ prognostic
factor/ exposure)

Terapi perilaku (bladder training and pelvic floor

muscle training)

incontinence" AND "Bladder
Training" OR “Pelvic Floor
Muscle Training”

C (comparison/ control)

O (outcome)

Masalah inkontinensia urine penderita Alzheimer
dapat terkontrol setelah diberikan terapi perilaku.

T (time) -
HASIL
Prisma flow ditampilkan dalam Gambar 1.
S Pencarian data melalui database
'g. (901) Pencarian data melalui
§ 1) EBSCO (n = 258) Google Scholar
'E 2) ProQuest (n = 280) (n =2.800)
g 3) Science Direct (n = 363)
Total artikel sebelum proses screening > Artikel dieksklusi duplikasi
(n=3.701) (n=3.110)
: l
)
] Jumlah artikel setelah dilakukan . . .
R screening duplikasi L[ Artikel dleksklus_l judul dan full text
S > (n =502)
S (n=591)
) l
Jumlah artikel setelah dilakukan
screening judul dan full text =3 Full-text dieksklusi (n = 85)
(n=289) 1) Populasi tidak sesuai
2) Tidak berhubungan dengan
behavioral therapy in urinary
incontinence
g 3) Tidak berfokus pada pasien
= Alzheimer's disease
E’ 4) Behavioral  therapy  bukan

Artikel terpilih (n = 4)

intervensi utama

Gambar 1. PRISMA flow diagram

Berikut adalah analisis pencarian literatur yang mengidentifikasi studi-studi relevan

mengenai efektivitas PFMT dan bladder training dalam mengurangi gejala inkontinensia urine

pada pasien Alzheimer. Hasil pencarian literatur disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis pencarian literatur

Bakan et al."®

Turki

kandung kemih terhadap 100 lansia.
Instrumen:
Kuesioner
inkontinensia.
Intervensi:
Pelvic floor muscle training (PFMT)
dan bladder training selama 6
minggu.

ICIQ-SF tentang

No Judul, Author, Negara Metodologi Penelitian Desain Hasil
Penelitian

1. Behavioral Therapy For Metodologi penelitian: Kualitatif Penerapan terapiperilaku
Urinary Incontinence Mengeksplorasi pengalaman lansia deskriptif untuk inkontinensia
in Elderly Women: an wanita terhadap penerapan terapi dengan urine berdasarkan teori
Experience of Trans perilaku dengan inkontinensia urine pendekatan  perawatan transpersonal
Personal Care. berdasarkan teori Jean Watson studi kasus Jean Watson melibatkan

Instrumen: pendekatan holistik
Corréa da Silva et al.'®  Wawancara terstruktur dan kuesioner yang mengintegrasikan
ICIQ-SF tentang inkontinensia. aspek fisik (latihan otot
Brazil Intervensi: panggul) dan emosional
Pelvic floor muscle training (PFMT) (membangun hubungan
dan bladder training empati dan kepercayaan

dari perawatan).

2. Effectiveness of Pelvic  Metodologi penelitian: Pragmatic Tidak ada perbedaan
Floor Muscle Training Terapi perilaku PFMT dan bladder non- signifikan metode pelvic
and Bladder Training training yang dilakukan pada randomized floor muscle training
for Women with Urinary  partisipan wanita selama 12 minggu, controlled (PFMT) dan bladder
Incontinence in Primary  di rumah sakit dan di rumah. trial training. Namun,
Care: A Pragmatic Instrumen: keduanya cukup efektif
Controlled Trial Kuesioner ICIQ-SF tentang mengatasi inkontinensia

inkontinensia, jumlah dan frekuensi urine.
Vaz et al.™ urine selama 24 jam yang

didokumentasikan setiap harinya.
Brazil Pengukuran dilakukan  sebelum

perlakuan, minggu ke-6 dan minggu

ke-12, serta 1 bulan setelah keluar

dari rumah sakit.

Intervensi:

Pelvic floor muscle training (PFMT)

dan bladder training

3. Nonsurgical Metodologi penelitian: Deskriptif Metode  pelvic  floor
Management of Urinary  Terapi perilaku PFMT dan Bladder analisis muscle training (PFMT)
Incontinence in Older Training yang dilakukan pada dan self management
Women. partisipan lansia wanita selama 2-4 strategies efektif 60-85%

minggu. mengembalikan  fungsi
Tan & Markland'® Instrumen: miksi sebagai upaya

Kuesioner ICIQ-SF tentang mengatasi inkontinensia
USA inkontinensia, jumlah dan frekuensi urine.

urine selama 24 jam yang

didokumentasikan setiap harinya.

Pengukuran  dilakukan  sebelum

perlakuan, minggu ke-2, dan minggu

ke-4.

Intervensi:

Pelvic floor muscle training (PFMT)

dan bladder training.

4. Effects of The Training Metodologi penelitian: Randomized Pelvic  floor — muscle
Given to Older Adults on Mengidentifikasi pengaruh latihan controlled training (PFMT) dan
Urinary Incontinence. penguatan dasar panggul dan latihan trial bladder training efektif

mengurangi gejala dan
episode inkontinensia
urine.
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PEMBAHASAN

Temuan ini menyoroti hubungan antara Alzheimer dan inkontinensia urine, yang
menggarisbawahi perlunya strategi perawatan komprehensif bagi individu dengan Alzheimer
yang mengalami inkontinensia.

Intervensi bladder training, dikombinasikan dengan pelvic floor muscle exercise
(PFME), telah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam menurunkan frekuensi dan
inkontinensia urine pada lansia.'®'*'¢ Studi menunjukkan bahwa PFME berdampak positif,
dengan peningkatan fungsi pengosongan kandung kemih yang nyata setelah intervensi.
PFME merupakan terapi yang efektif untuk lansia dengan inkontinensia urine, dengan tingkat
efektivitas berkisar 17% hingga 84%.'* Selain itu, kombinasi intervensi bladder training dan
PFME telah terbukti mengurangi frekuensi dan jumlah urine, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hidup lansia dengan inkontinensia urine. Oleh karena itu, menerapkan
pendekatan komprehensif yang mencakup bladder training dan PFME dapat bermanfaat untuk
mengelola masalah urine pada populasi lansia, bahkan bagi lansia penderita Alzheimer.

Pelvic floor muscle training (PFMT) merupakan serangkaian gerakan yang bertujuan
untuk memberikan rangsangan pada serat saraf otot polos di area dasar panggul.'® Stimulasi
ini mengaktifkan metabolisme pada mitokondria, yang menghasilkan adenosin trifosfat (ATP).
ATP adalah sumber energi utama bagi sel, yang diperlukan untuk meningkatkan kontraksi
otot dasar panggul dan rektum. Sementara terapi bladder training berfokus pada penguatan
otot panggul, serta mengatur jadwal berkemih. Hal ini dapat membantu meningkatkan kontrol
kandung kemih dan mengurangi frekuensi episode inkontinensia.

Hasil penelitian Tan & Markland'™ menyoroti manfaat PMFT pada pasien wanita lansia
dengan inkontinensia urine, menunjukkan peningkatan pengetahuan fungsi otot dasar
panggul, kepatuhan latihan, kekuatan, dan kualitas hidup. Selain itu, hasil penelitian Vaz
et al," membandingkan efektivitas terapi bladder training dan PFMT pada pasien dengan
kandung kemih, didapatkan hasil tidak ada perbedaan signifikan. Namun, dalam ketiga waktu
pengukuran, keduanya efektif mengatasi inkontinensia urine.

Ditinjau dari aspek emosional, terapi perilaku untuk mengatasi inkontinensia urine ini
menggabungkan teori perawatan transpersonal Jean Watson dengan menekankan pada
pendekatan secara holistik yang memadukan aspek fisik dan emosional.'® Selain itu, terapi
perilaku kognitif telah terbukti meningkatkan harga diri dan fungsi seksual pada wanita usia
reproduksi dengan inkontinensia urine, yang menyoroti komponen emosional dari perawatan.!”
Model teoretis berdasarkan model promosi kesehatan Nola Pender menyediakan kerangka
kerja untuk menangani aspek perilaku, seperti bladder training dan pelvic floor muscle training,
yang kemudian menggarisbawahi pentingnya pendekatan komprehensif untuk pengobatan.®
Dengan menggabungkan strategi-strategi ini, tenaga kesehatan profesional dapat memberikan

perawatan yang lebih efektif dan empati bagi lansia dengan inkontinensia urine.®
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PFMT dan bladder training merupakan intervensi penting untuk inkontinensia urine pada
pasien Alzheimer. Durasi dan frekuensi ideal untuk mencapai hasil optimal pada pasien lansia
dengan Alzheimer melalui program terstruktur PFMT dilakukan 12 minggu, sebanyak 6 sesi.™
Program struktur selama periode ini menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap
episode inkontinensia urine.

Metode penilaian yang andal sangat penting dan dibutuhkan untuk mengukur keberhasilan
PFEMT dan bladder training secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Liumei et al.,?°
mengembangkan skala kepatuhan latihan rehabilitasi untuk pasien inkontinensia urine, yang
memastikan validitas dan reliabilitas dalam menilai kepatuhan terhadap PFMT dan bladder
training. Dalam tinjauan literatur, metode penilaian berdasarkan ICIQ-SF. Instrumen ini
mengukur kepatuhan dan keberhasilan dalam PFMT dan bladder training, serta memberikan
interpretasi evaluasi komprehensif terhadap hasil pengobatan pada pasien Alzheimer.

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan PFMT pada pasien Alzheimer di antaranya
keterlibatan keluarga dan dukungan sosial. Penelitian Kibra et al.," menunjukkan bahwa
keterlibatan keluarga memainkan peran penting dalam memastikan kepatuhan pengobatan
pada pasien Alzheimer dan demensia. Dukungan sosial dikaitkan dengan lingkungan yang
mendukung dalam memberikan pengasuhan pada lansia penderita Alzheimer.® Temuan ini
menunjukkan pentingnya sistem pendukung dalam mengoptimalkan hasil terapi perilaku.

Terapi perilaku bladder training dan PFMT memiliki risiko dalam penerapannya.?? Pasien
Alzheimer sangat sensitif terhadap obat antikolinergik, yang biasa digunakan dalam proses
bladder training karena dapat menyebabkan perubahan fungsi kognitif dan psikologis. Meski
demikian, PFMT merupakan alternatif non-farmakologis yang telah terbukti secara signifikan
dapat mengurangi gejala inkontinensia dan fungsi seksual pada lansia wanita dengan
overactive bladder (OAB).

SIMPULAN DAN SARAN

Terapi perilaku berupa pelvic floor muscle training (PFMT) dan bladder training merupakan
pilihan intervensi yang sangat tepat untuk mengatasi inkontinensia urine, tanpa menimbulkan
efek samping yang signifikan. Faktor usia dan kondisi pasien yang lanjut usia menjadi
pertimbangan utama dalam memilih terapi ini sebagai intervensi yang sesuai. Evaluasi lebih
lanjut mengenai efektivitas dan keamanan terapi perilaku ini untuk mengelola inkontinensia

urine, dapat berkontribusi dalam pengelolaan klinis pada pasien Alzheimer.
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